BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai penelitian kuantitatif dengan mengedepankan data-data
numarik dari hasil angket dan tes kemampuan siswa yang diolah melalui
berbagai rumus statistik untuk ditafsirkan sebagai hasil penelitian.
Berdasarkan judul penelitian yang mencari hubungan antar variabel melalui
pendekatan korelasi.

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada pembahasan
terdahulu untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, motivasi belajar siswa,
hubungan kemampuan kognitif dengan prestasi belajar, hubungan motivasi
belajar dengan prestasi belajar, dan bagaimana hubungan kemampuan
kognitif dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar.
Rumusan masalah tersebut, dilakukan uji prasyarat yang meliputi dari analisis
deskripsi, uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi dan uji
regresi. Dari hasil uji statistik tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil analisis deksripsi data kemampuan kognitif siswa MTs Esa Nusa
Islamic School Curug Tangerang, menunjukan hasil yang sangat
memuaskan dengan nilai rata-rata (mean) 22,97 dengan konversi kenilai
pilihan sebesar 0,91 Jika melihat dari tabel daya pembeda, berada pada

rentang 0,71 — 1,00 dengan interpretasi Baik Sekali (excellent). Dari
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analisis deskriptif tersebut diketahui nilai median 21 dan modus 20 secara
berurutan mean>median> modus maka dapat dikatakan penyebaran data
positif.

. Hal serupa dilakukan pada variable X2 (motiasi belajar siswa) dengan
mengukur kemampuan motivasi belajar melalui analisis statistik deskriptif,
diketahui nilai motivasi belajar siswa rata-rata (mean) 89,75 jika
dikorelasikan dengan tabel indeks daya pembeda berada pada rentang
0,71- 1,00 dengan interpretasi sangat baik (excellent). Adapun nilai median
82 dan modus 80 dengan persamaan mean>median>modus, maka dapat
disimpulkan penyebaran data berdistribusi normal atau positif.

. Hubungan kemampuan kognitif dengan prestasi belajar akidah akhlak
siswa berdasarkan uji korelasi dengan df = N-2, rhiung iy = 0,490 > Tiapel =
0,312 dengan sig 5% dan 0,263 untuk sig 1% maka dapat dikatakan
bahwa “terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan kognitif dengan
prestasi belajar” dengan nilai signifikan sebesar 0,023 dengan nilai
regresinya Y = 21.183+0.237x1 jauh lebih besar dari dari 0,05. Dengan
demikian perhitungan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang kuat/signifikan antara variabel X1 (kemampuan kognitif)
dengan variabel Y (prestasi belajar akidah akhlak). Artinya dapat peneliti
katakana bahwa “prestasi belajar akidah akhlak siswa diperngaruhi kuat
dengan kemampuan kognitif siswa, semakin baik kemampuan kognitif

siswa, maka akan semakin baik pula prestasi belajarnya.
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4. Untuk variabel X2 dengan Y tingkat korelasi (hubungan) antar variabel
dalam hal ini variabel X, terhadap variabel Y sebesar ry;y = 0,580, dengan
P-value 0,025 dari data tersebut diketahui nilai korelasi lebih besar dari
sig = 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa “motivasi belajar memiliki
hubungan kuat dengan prestasi belajar siswa”.Oleh karena itu, motivasi
belajar siswa harus menjadi perhatian guru dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar, kesadaran jiwa siswa dapat dikembangkan melalui
berbagai pendekatan dan kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan semangat
belajar, nasehat dan bimbingan serta perhatian guru dan orang tua untuk
menumbuhkan kepercayaan siswa dalam berkompetisi dan bersaing
meraih prestasi yang baik menjadi dasar kuat meraih prestasi belajar.

5. Hasil uji statistik variabel X1 dan X2 dengan variabel Y, yang peneliti
lakukan atas ketiga variabel untuk mencari hubungan, keterpengaruhan
serta tingkat signifikannya melalui tehnik-tehnik analisis statistik diperoleh
nilai rayy = 0,523 serta nilai regresinya Y = 22.327+ 0,337X1+0,446X2
adapun korelasi parsial rx1y = 0,490 dan rx2y = 0,580, dengan penapsiran
bahwa hubungan 2 variabel bebas X1 dan X2 dengan Y sebesar 0,523 atau
52% dengan rentang 0,41-0,60 dengan interpretasi korelasi cukup kuat,
adapun besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar
0,48 atau 48% variabel X1 dan X2 mempengaruhi perkembangan pestasi
belajar akidah akhlak di MTs Esa Nusa Islamic School Curug Tangerang.

6. Prestasi belajar merupakan ukuran dari kegiatan belajar mengajar. Prestasi

merupakan puncak pencapaian tujuan, tercapainya tujuan dengan hasil
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memuaskan maka dapat dikatakan berprestasi. Prestasi dalam belajar tidak
hanya milik siswa tetapi berlaku juga bagi pendidik. Prestasi siswa diukur
dari kemampuan siswa mencapau tujuan belajar dan prestasi pendidik

adalah berhasilnya siswa mencapai tujuan.

Implikasi

Prestasi belajar sebagai hasil dari proses belajar merupakan tujuan akhir
dari kegiatan belajar yang diukur dari berbagai kemampuan baik kognitif
afektif dan psikomotor. Implikasi dari temuan ini, melalui penelitian
kuantitatif dengan berbagai data dan fakat dilapangan diketahui bahwa
prestasi belajar memang menjadi ukuran keberhasilan belajar. keberhasilan
belajar bagi siswa dan keberhasilan mengajar bagi guru pada tiap mata
pelajaran termasuk mata pelajaran akidah akhlak.

Pelajaran akidah akhlak yang menekankan pada keyakinan dan sikap
individu menjadi barometer keberhasilan belajar. akhlak bagi pelajar menjadi
ukuran perubahan dan ukuran kemampuan menyerap materi pelajaran.
Perubahan sikap dan perilaku menjadi tujuan pendidikan baik nasonal
maupun local, dengan akhlak yang baik, siswa akan mampu mengikuti setiap
proses belajar dengan baik. proses yang diikuti dengan baik akan
menghasilkan output yang baik.

Meningkatkankan prestasi belajar menjadi usaha semua pihak dari
mulai siswa, guru, lembaga dan orang tua siswa. Meningkatkan kemampuan

kognitif sebagai kemampuan berpikir sebagai indikator pertama kecerdasan
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yang umum digunakan seseorang dalam mengukur prestasi belajar.
Meningkatkan kemampuan kognitif dilakukan dengan melatih kemampuan
motorik siswa, seperti penglihatan, pendengaran, dan perabaan. Mengulang-
ngulang dan berlatih untuk mencapai kemampuan kognitif yang baik menjadi
salah satu upaya yang dapat dikembangkan siswa dan guru.

Kemampuan kognitif siswa pada dasarnya sangat beragam dan sangat
dipengaruhi pada integensi atau kecerdasan dasar. Namun demikian
kemampuan ini dapat diupayakan oleh siswa atau guru melalui berbagai
pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
tingkat integensi siswa masing-masing, kemampuan kognitif tidak bisa
disama ratakan walaupun penerimaan dilakukan secara bersama-sama, hal
inilah yang menuntut guru lebih cermat dalam menilai dan mengamati
perkembangan kemampuan kognitif siswanya.

Motivasi belajar, sebagai dorongan baik bersifat internal amuapun
eksternal bagi individu dalam melakukan kegiatan atau yang biasa disebut
penyemangat merupakan power untuk mencapau tujuan yang dikehendaki
dengan cepat dan tepat. Terpenuhinya kebutuhan seseorang baik fisik maupun
non fisik sehingga lahir rasa aman, nyaman, damai dan tenang akan memberi
kemudahan baginya dalam bekerja dan beraktivitas. Terpenuhinya kebutuhan
siswa dalam kegiatan pembelajaran baik oleh orang tua, guru dan lembaga
menjadi jawaban dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Motivasi yang kuat tumbuh dari kesadaran diri, untuk itu orang tua,

guru dapat berupaya dalam menumbuhkan motivasi belajar kepada siswa,
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melalui pemberian rangsangan dan dorongan sesuai kebutuhan dan keadaan
siswa, sehingga penting bagi orang tua dan guru memahami kebutuhan dan
keinginan siswa, bukan siswa yang harus memahami keinginan dan

kebutuhan orang tua atau guru.

. Saran-saran

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan dari berbagai data dan fakta
empirik serta lebarary riserct tentang prestasi belajar akidah akhlak dengan
indicator keberhasilannya melalui kemampuan kognitif siswa dan motivasi
belajar siswa. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka dapat peneliti
ajukan saran kepada:

1. Bagi siswa, prestasi belajar merupakan wujud keberhasilan dari proses
belajar, dan itu menjadi tujuan setiap siswa berusaha meraih prestasi
yang terbaik dari yang baik, untuk itu perlu ada usaha keras dengan
meningkatkan kemampuan kognitif dan meningkatkan motivasi belajar.
Kemampuan kognitif dapat ditingkatkan dengan belajar yang lebih giat,
mengulang-ngulang, disiplin dan penuh tanggung jawab,

2. Bagi guru, prestasi belajar bukan hanya untuk siswa tetapi prestasi
belajar juga sebagai ukuran kualitas dan profesionalisme guru dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya. Keberhasilan siswa dalam belajar
juga ditentukan oleh keberhasilan guru dalam menyajikan, mengelola dan
membimbing siswanya meraih prestasi. Memberi motivasi dan

mnyajikan pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan menjadi
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dasar motivasi belajar siswa. Untuk itu peran guru dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa menjadi menjadi penting dan utama.

. Bagi orang tua, prestasi belajar anak menjadi kebanggaan dan harapan
orang tua, memiliki anak cerdas dan berprestasi menjadi tujuan
menyekolahkan anaknya. Untuk mencapai harapan tersebut orang tua
hendaknya memberikan perhatian, bimbingan dan waktu yang cukup
bersama anak, agar anak merasa diperhatikan, dilindungi, dan pedulikan.
Terpenuhinya kebutuhan anak akan memberikan rasa aman, nyaman dan
tentram yang memberikan ketenangan anak dalam belajar, sehingga anak
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

. Bagi lembaga pendidikan, prestasi belajar menjadi tujuan yang
dituangkan dalam visi, misi, tujuan dan program sekolah. Prestasi belajar
siswa menjadi kebanggaan sekolah dan untuk memperoleh semua itu
lembaga pendidikan memiliki andil untuk mewujudkan prestasi belajar
siswanya dengan memberikan pembelajaran yang baik, situasi,
kenyamanan lingkungan dalam berinteraksi, sarana dan prasarana yang
memadai, media dan sumber belajar yang mendukung dukungan dan
perhatian guru dan masyarakat sekolah sangat membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi belajarnya.

. Bagi pembaca dan akademisi, penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif yang hasil penelitian diperoleh dari data-data berupa angka
yang diolah dengan rumus statistik untuk selanjutnya di interpretasikan

berdasarkan teori ahli. Data kualitatif dirasa masih perlu dikembangkan
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dengan data empirik melalui observasi dan dokumentasi yang dapat
dilakukan peneliti selanjutnya agar hasil penelitian dapat lebih luas.
Disamping itu variabel yang di kembangan baru pada faktor internal
siswa yakni kemampuan kognitif dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar, yang barang tentu masih banyak pengaruh eksternal yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar, sehingga penelitian mengenai prestasi
belajar dapat dilihat dan ungkap dari berbagai faktor-faktor yang

mempengaruhinya.



